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A. LATAR BELAKANG

Learning demand dikembangkan sebagai alat untuk menyusun rencana
pembelajaran, menggambarkan analisis dari mateng yakan diberikan,
penemuan tentang pengetahuan pembelajaran, dan ahselperspektif
konstruktivisme dalam pembelajaran. Penelitian reeaglearning demand
terhitung baru, karena belum banyak penelitian Ilsefigya yang berfokus pada
topik ini. Inovasi pembelajaran ini bukan merupakanatu metode atau
pendekatan, namun hanya sebuah alat yang dapdtadigaru dalam tahap
persiapan untuk menentukan langkah-langkah penalbatajlearning demand
yang didasarkan pada teori konstruktivisme Vygots#ligunakan untuk
menghubungkan dunia sehari-hari dengan segalaaksierbahasa sosial, serta
pengetahuan awal siswa dengan dunia dan konseghilfipeach dan Scott, 2000).

Pembelajaran yang dirancang berdasarkan pengetalbmad akan
membantu siswa mengonstruksi pengetahuannya, kpesrggetahuan tidak dapat
ditransfer dari suatu sumber ke penerima. Belajalad proses mengubah
pengetahuan awal siswa sehingga sesuai denganpkgaseg diyakini benar atau
pengembangan pengetahuan awal siswa menjadi suagtrikk pengetahuan yang
lebih besar (Widodo, 2007: 98). Bell (Rustaman, 20P07) mengemukakan
bahwa pengetahuan siswa yang diperoleh dari luanbpkjaran harus
dipertimbangkan sebagai pengetahuan awal dalanmasapambelajaran, karena

sangat mungkin terjadi miskonsepsi. Apabila gudakimemperdulikan konsepsi



atau pengetahuan awal siswa, besar kemungkinaronsisgsi yang terjadi akan
semakin kompleks. Pengetahuan awal tercermin @mggunaan bahasa sehari-
hari yang memungkinkan terdapat kesenjangan dekgasep ilmiah. Masalah
yang timbul adalah seringkali kesenjangan ini tidgderhatikan oleh guru. Guru
biasanya merancang pembelajaran secara konvensitamaberanggapan bahwa
pembelajaran yang efektif diukur hanya dari hagiktest dan posttest.
Bagaimanapun jugdretest dan posttest tidak dapat dijadikan acuan tentang
efektivitas dari pembelajaran (Leach dan Scott,0208eberapa peneliti yaitu
McDermott dan Somers (Leach dan Scott, 2000) menbkhwa proses
merancang pembelajaran harus dimulai dengan tyjaag telah ditentukan dan
mengenali kesiapan siswa terlebih dahulu, yaitwhab siswa ketahui dan siswa
dapat lakukan. Hal tersebut akan mempermudah dat@mutuskan hal yang
ingin diberikan kepada siswa dan kemampuan yang akauiliki siswa.
Perencanaan pembelajaran dengan mengguraieamng demand harus
memperhatikan beberapa aspek, diantaranya yaituancemng kegiatan
pembelajaran yang mendukung terhadap komunikasy yamalin dalam kelas
(termasuk keterlibatan gerak tubuh, pembicaraaaransiswa dan guru, serta
diskusi antar siswa) yang dapat menggunakan gargtsiik, dan diagram (Viiri
dan Savinainen, 2008: 81). Bahasa merupakan alak userkomunikasi dan
berpikir. Selain itu, bahasa dan lambang lainnyarn{asuk simbol-simbol
matematik, diagram, gerak tubuh, dan sikap) merké@erarti untuk ide-ide yang
dibicarakan dan dikomunikasikan serta mengikutspsokonstruksi pengetahuan

(Leach dan Scott, 2000).



Proses komunikasi dapat memengaruhi perasaan,ghemitperilaku, atau
sikap seseorang yang berkomunikasi tersebut. Dehkgéen lain, komunikasi
mengubah keadaan kognitif, afektif, dan perilakseseang (Yusup, 1990: 10).
Oleh karena itu, dalam proses menghubungkan dwharishari dengan dunia
iimiah pada saat pembelajaran berlangsung, tek@aastruksi pengetahuan pada
siswa dari konsep sehari-hari menjadi konsep ilmmadalui komunikasi yang
terjalin antara guru dan siswa. Dalam penelitiapn@sbornet al. (2003)
mengemukakan bahwa siswa yang merupakan lulusadidiiean sains harus
menjadi komunikator yang efektif, yaitu dapat miendengan konsisten dan
jelas sesuai format yang telah ditetapkan, serizaga diri dalam presentasi lisan.
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut dapatakiin bahwa proses
komunikasi yang terjadi saat para siswa mengonsitrp&ngetahuannya sangat
penting untuk diperhatikan.

Telah banyak penelitian dilakukan berkaitan dendeemampuan
berkomunikasi siswa. Hasil penelitian tersebutrgitkkan melalui tabel 1.1.

Tabel 1.1. Hasil Penelitian Kemampuan Berkomunikasi

Kemampuan 1926 1980
Komunikasi
Mendengar 45 % 53 %
Berbicara 30 % 16 %
Membaca 16 % 17 %
Menulis 9% 14 %

Wibowo (Widiastuti, 2006: 3)
Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil peiael dari Komalasari
(2003), Permasih (2005), dan Rahman (2007) yangunjekkan bahwa

kemampuan berkomunikasi siswa belum dapat dikenkaengiengan balik,



sehingga perlu dicari strategi pembelajaran laimgyadapat membantu
pengembangan kemampuan berkomunikasi siswa.

Selain penelitian tentang kemampuan berkomunikiasias, telah banyak
pula penelitian mengenai konsep sistem reprodukanusia. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa konsep reproduksi mamaanusia ditinjau dari
struktur dan fungsi dinilai sulit untuk dipahamiebl siswa karena didalamnya
terkandung konsep yang bersifat abstrak dan sijétagdkan, sehingga sangat
mungkin terjadi ketidakoptimalan pemahaman siswagyaemicu timbulnya
miskonsepsi terhadap konsep ini (Puspita, 2008: 27)

Berdasarkan alasan yang telah dikemukakan di péak; diadakan suatu
penelitian tentang implementadearning demand yang dikaitkan dengan
kemampuan berkomunikasi siswa. Oleh karena itaksiédnakan penelitian yang
berjudul “Penggunaan Learning Demand Sebagai Upaya Meningkatkan

Kemampuan Berkomunikasi Siswa pada Konsep Reproduksnanusia.”

B. RUMUSAN MASALAH
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipapalikatas, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: “Bagaimanakah penggufearning demand dalam
menyusun langkah-langkah pembelajaran sebagai upayEk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi siswa pada konsep reprochaksisia?”
Untuk memperjelas permasalahan pada penelitianmaka rumusan
masalah yang disampaikan di atas dapat dijabarlanjaci beberapa pertanyaan

penelitian, diantaranya adalah:



C

Bagaimanakah pengetahuan awal siswa pada konse&gm siseproduksi

manusia?

. Bagaimanakah penggunaan waktu pembelajaran padsegkoreproduksi

manusia menggunakéearning demand?

Bagaimanakah profil kemampuan berkomunikasi sisadapkonsep sistem
reproduksi manusia menggunakear ning demand?

Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadap efmgaran sistem

reproduksi manusia menggunakeaarning demand?

.BATASAN MASALAH

Agar penelitian yang dilakukan menjadi lebih tehanmaka penelitian ini

dibatasi pada masalah sebagai berikut :

1. Learning demand yang dipakai pada penelitian ini adalah suatu wdatg

digunakan untuk menyusun rencana pembelajaran, psken analisis
kurikulum yang akan diajarkan, menjaring pengetahuawal siswa,
menghubungkan konsep sehari-hari siswa dengan fxolmsh, dan sebuah

perspektif sosial konstruktivis di dalam belajar.

. Kemampuan berkomunikasi yang diukur pada penelitian adalah

kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tertukemampuan
berkomunikasi secara tertulis dijadikan sebagaia datama, sedangkan

kemampuan berkomunikasi lisan dijadikan data pemdgk



3. Kemampuan berkomunikasi secara tertulis yang djulgaitu kemampuan
membaca gambar, mengubah data dalam tabel, gdafik,bagan menjadi
uraian atau sebaliknya, dan menuliskan pendapat.

4. Kemampuan berkomunikasi lisan yang diukur adalahdmapuan membaca
dan mengemukakan kembali grafik, tabel, gambar ydisgjikan, serta
kemampuan mengutarakan pendapat dan bertanya yigargngd dengan
lembar observasi.

5. Sub Konsep yang digunakan adalah alat reproduksusm gametogenesis,
siklus menstruasi, fertilisasi, kehamilan, ASl tagrenyakit dan kelainan pada

sistem reproduksi manusia.

D. TUJUAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperaj@imbaran mengenai
penggunaariearning demand sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan

berkomunikasi siswa pada sistem reproduksi manusia.

E. MANFAAT

1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan sarana rasa dan mengembangkan
kemampuan berpikir - ilmiah. Peneliti dapat mengeatalkitiuasi nyata
pendidikan di sekolah, dan kemampuan berkomunsgigsia.

2. Bagi perkembangan pendidikan di Indonesia, peaslitni dapat dijadikan
pedoman bagi peneliti lain yang ingin menelitearning demand dan

kemampuan berkomunikasi siswa.



